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ABSTRAK

Permasalahan sering kali muncul ketika individu mulai memasuki fase masa
remaja. Permasalahan yang muncul ini dapat mempengaruhi psychological well-
being remaja, Oleh karena itu, remaja membutuhkan dukungan dari orang
sekitarnya salah satunya adalah teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan psychological well-
being siswa SMA Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 188 responden dari
354 populasi yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. Teknik
analisis data menggunakan pearson product moment. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial teman sebaya siswa SMA Negeri 1
Indralaya berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 44%, untuk
tingkat psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya berada pada
ketegori tinggi dengan persentase 60%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan
psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya dengan hasil diperoleh
0,603 > 0,142. Sehingga semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka
semakin tinggi juga psychological well-being. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya. Diharapkan sekolah
dapat memfasilitasi peningkatan hubungan yang positif dengan melakukan
kegiatan yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan teman-temannya dalam
kegiatan yang baik dan terarah.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Psychological Well-Being, Siswa
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ABSTRACT

Problems often arise when individuals begin to enter the adolescent phase. These
problems that arise can affect the psychological well-being of adolescents,
therefore, adolescents need support from the people around them, one of which is
peers. This study aims to determine the relationship between peer social support
and psychological well-being of SMA Negeri 1 Indralaya students. This research
is a correlational quantitative research with a research sample of 188
respondents from 354 populations determined by simple random sampling
technique. Data analysis techniques using Pearson product moment. The results
of data analysis show that the level of peer social support of SMA Negeri 1
Indralaya students is in a very high category with a percentage of 44%, for the
level of psychological well-being of SMA Negeri 1 Indralaya students is in the
high category with a percentage of 60%. The results showed that there is a
positive relationship between peer social support and psychological well-being of
SMA Negeri 1 Indralaya students with the results obtained 0.603> (0.142. So that
the higher the social support of peers, the higher the psychological well-being. So
it can be concluded that there is a significant relationship between peer social
support and psychological well-being of SMA Negeri 1 Indralaya students It is
expected that schools can facilitate the improvement of positive relationships by
conducting activities that allow students to interact with their peers in good and
directed activities.

Keywords: Social Support, Psychological Well-Being, Students
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa

dewasa. Santrock (Mufidha, 2019) menjelaskan bahwa usia remaja biasanya
dimulai sekitar usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun. Selama masa
transisi ini, remaja akan banyak mengalami perubahan dalam dirinya. Dalam
Teori Perkembangan Psikososial Erikson (Mokalu & Boangmanalu, 2021), masa
remaja berada pada tahap identity versus confusion dimana pada tahap ini remaja
sudah mulai mencari identitas diri atau disebut dengan pencarian jati diri. Dengan
memasuki tahap ini, harapannya remaja dapat menemukan identitas diri mereka
sendiri. Apabila remaja gagal melakukannya, maka remaja dapat mengalami

kebingungan dan ketidakpuasan dalam dirinya.

Ketidakpuasan yang terjadi pada remaja dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tahap perkembangan serta dalam mencapai
kesejahteraan. Ketika remaja berhasil melakukan tugas perkembangannya, remaja
cenderung akan merasa bahagia dan puas, begitupun sebaliknya apabila remaja
gagal dalam melewati tahap perkembangannya, maka remaja dapat mengalami
hambatan pada tahap perkembangan selanjutnya (Mufidha, 2019). Remaja dapat
menyelesaikan dan mencapai tahap perkembangannya apabila remaja memiliki
kondisi psychological well-being yang baik (Batubara, 2017). Ryff (Fitriani,
2016) menjelaskan bahwa individu dengan psychological well-being yang baik
memiliki kemampuan menerima segala aspek dalam diri, mengetahui dan
memiliki tujuan hidupnya sendiri, positif terhadap kehidupan masa lalu, selalu
ingin berkembang, serta terbuka dengan pengalam baru. Individu dengan
psychological well-being yang baik cenderung akan dapat menghadapi

permasalahan-permasalahan yang dialami.
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Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan
keadaan seseorang yang tidak hanya merasakan kesenangan saja, tetapi juga dapat
memahami adanya nilai kehidupan, menetapkan tujuan serta terus berusaha untuk
mencapainya (Alendete, 2015). Seseorang yang sejahtera secara psikologis
cenderung mampu menguasai kondisi dengan baik, memiliki tujuan hidup yang
jelas, dan dapat membangun hubungan yang positif serta terus berkembang secara
personal. Sejalan dengan pengertian, Corsini (Zulkifli & Risma, 2015) juga
menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi positif individu
mencakup kondisi  kebahagiaan, self-esteem, serta kepuasan hidup. Setiap
individu memiliki tujuan hidup serta cara unik tersendiri untuk dapat mengenali

dan memahami diri mereka sebaik mungkin.

Psychological well-being pada remaja SMA sangat penting untuk terus di
tingkatkan. Peserta didik yang memiliki kondisi psychological well-being yang
tinggi cenderung akan bersikap positif terhadap diri sendiri, menerika segala
aspek positif dan negatif yang ada dalam dirinya, serta melihat masa lalu dengan
positif. Sedangkan individu dengan psychological well-being yang rendah
cenderung memiliki penerimaan diri yang buruk, tidak puas dengan diri sendiri,
kecewa dengan kehidupan yang dijalani, serta tidak berminat dengan pengalaman
baru (Fitriani, 2016). Oleh karena itu, psychological well-being merupakan salah
satu hal penting yang perlu untuk terus ditingkatkan pada sisiwa agar mereka
mampu menciptakan kondisi emosional yang positif. Hal ini memungkinkan
mereka untuk dapat menghadapi pengalaman-pengalaman yang buruk, mampu
mengambil keputusan sendiri, mampu mengontrol diri, menetapkan tujuan hidup
yang jelas, menjalin hubungan yang baik, bertanggung jawab, serta mampu

mengembangkan potensi dirinya (Sa’diyah & Amiruddin, 2020).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi psychological well-being
individu yang dijelaskan oleh Ryff (Syaiful & Sariyah, 2018) dimana salah satu
faktor yang mempengaruhi psychological well-being adalah dukungan sosial.
Dukungan sosial berasal dari individu yang memiliki arti penting dalam

kehidupan seseorang seperti keluarga, teman dekat, dan pasangan. Dukungan
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sosial yang diberikan dapat berupa perhatian, kasih sayang, dorongan semangat,
serta pengakuan dan penghargaan yang membantu individu merasa dirinya
diterima oleh lingkungan sekitarnya. Dengan diterimanya dukungan sosial dari
orang terdekat, siswa akan cenderung menciptakan sikap dan perilaku yang positif,
membangun hubungan baik dengan orang lain, bertanggung jawab, dapat
mengendalikan diri sendiri, lebih menerima dan menghargai diri sendiri, dapat
membuat pilahan sendiri serta terus mengembangkan potensi dirinya sehingga

dapat membantu siswa mencapai psychological well-being.

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu support system
remaja. Remaja secara alami pastinya membutuhkan dukungan dari sesama
remaja lainnya, membutuhkan perhatian dan kenyamanan ketika menghadapi
masalah. Sasmita & Rusitka (2015) menjelaskan bahwa teman sebaya memiliki
peran yang signifikan sebagai sumber dukungan emosional selama masa transisi
remaja. Dukungan sosial teman sebaya dapat berupa dukungan secara fisik
maupun psikologis. Kesejahteraan dan kenyamanan dilingkungan kehidupan
individu sebagai cerminan dari psychological well-being yang baik
memungkinkan individu untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal
sehingga mendorong adanya perubahan positif melalui kesiapan untuk terus

berubah (George, LS dalam Ningrum, dkk, 2022).

Mufidha (2019) menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya dapat
menjadi prediktor adanya psychological well-being pada remaja. Remaja yang
menerima dukungan sosial dari teman sebaya berkemungkinan untuk memiliki
kondisi psychological well-being yang tinggi. Sebaliknya, remaja yang kurang
mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya akan cenderung memiliki tingkat
psychological well-being yang rendah. Khatimah (2015) menambahkan bahwa
individu yang mendapatkan banyak dukungan sosial dari teman sebaya biasanya
akan memiliki pandangan positif terhadap situasi sulit dibandingkan dengan

individu yang kurang mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya.
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Selanjutnya, Paramitha (2018) menyebutkan bahwa terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dan psychological well-being pada remaja yang
tinggal di panti asuhan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Paramitha,
dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 58% terhadap psychological well-
being dan sisanya sebesar 41.5% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinova (2016) dimana juga menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara Dukungan Sosial Teman sebaya
dengan kondisi Psychological Well-Being pada remaja panti asuhan. Artinya,
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula psychological well-
being pada remaja, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka

psychological well-being pada remaja juga semakin rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 6 siswa SMA Negeri
1 Indralaya, maka diketahui bahwa ada beberapa siswa yang sudah bisa
mengelolah lingkungan disekitarnya seperti memanfaatkan kegiatan-kegiatan
terutama kegiatan yang ada disekolah. Selain itu, diketahui juga bahwa ada
beberapa siswa yang sudah bisa menerima kelebihan dan kekurangan dirinya dan
memilih fokus untuk mengembangkan potensi atau kelebihan yang ada, namun
ada juga siswa yang masih merasa insecure dan suka membandingkan dirinya
dengan orang lain. Dari hasil ini maka dapat dikatakan bahwa siswa di SMAN 1
Indralaya memiliki gejala psychological well-being yang berbeda.

Selain itu, para siswa juga mengatakan bahwa teman-teman mereka
membantu untuk beradaptasi dengan lingkungan disekolah. Dukungan yang
diberikan oleh teman sebaya mereka dapat memberikan rasa nyaman dan aman
ketika berada disekolah. Bahkan para siswa yang diwawancarai mengatakan
bahwa dengan adanya teman di sekolah membuat mereka semangat untuk sekolah
walaupun ada mata pelajaran yang tidak mereka sukai. Dari hasil wawancara,
maka diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan faktor yang
membuat siswa memiliki motivasi dan persepsi yang baik mengenai sekolah serta

mengenai pembelajaran yang ada.
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Selanjutnya hasil wawancara bersama guru BK yang mengatakan bahwa
siswa SMAN 1 Indralaya banyak yang memiliki kelompok-kelompok teman
sebaya dimana anggota dalam kelompok ini saling memberikan dukungan satu
sama lain. Guru BK juga mengtaakan bahwa solidaritas antar anggota sangat
tinggi sehingga ketika salah satu anggota menghadapi masalah, maka semua
anggota kelompok teman sebaya ini akan ikut membantu mengatasi permasalahan
anggota tersebut sehingga dukungan yang diberikan inilah yang membuat para

siswa merasa aman dan nyaman serta diterima oleh lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada studi awal di SMA
Negeri 1 Indralaya, maka dapat terlihat bahwa siswa SMA Negeri 1 Indralaya
memiliki tingkat psychological well-being yang berbeda dan kelompok
pertemanan yang tidak sama. Melihat dari hasil wawancara ini, maka peneliti
merasa perlu melakuka penelitian lebih mendalam mengenai hubungan dukungan
sosial teman sebaya dengan psychological well-being siswa SMA Negeri 1

Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya di SMA Negeri 1
Indralaya?

2. Bagaimana tingkat psychological well-being siswa SMA Negeri 1
Indralaya?

3. Bagaimana hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan

psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya yang ada di

SMA Negeri | Indralaya
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Untuk mengetahui tingkat psychological well-being siswa SMA
Negeri 1 Indralaya
Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya

dengan psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak

terutama diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu

perkembangan ilmu di bidang bimbingan dan konseling, menambah

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan dukungan sosial teman

sebaya serta psychological well-being.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah

Diharapkan agar dapat menjadi bahan pertimbangan pihak sekolah
untuk terus membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta
didik serta memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi
mereka.

Bagi siswa

Diharapkan mampu menjadi pendorong siswa untuk menumbuhkan
dan meningkatkan psychological well-being yang lebih tinggi, serta
dapat menjalin hubungan pertemanan yang baik dan positif sehingga
dapat membantu tercapainya psychological well-being yang tinggi.
Bagi guru BK dan pendidik lainnya

Dapat menjadi sumber informasi serta acuan bagi guru untuk
mengetahui cara untuk lebih meningkatkan psychological well-being
siswa, serta lebih dapat memperhatikan kondisi pertemanan siswa di
sekolah, dan memanfaatkan dukungan sosial dari teman sebaya untuk

meningkatkan psychological well-being siswa.



Universitas Sriwijaya

d. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan juga perbandingan
untuk peneliti berikutnya, serta diharapkan bisa lebih dikembangkan

lagi dan menjadi referensi atau dasar penelitian selanjutnya.
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